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PEMANTAUAN PENYAKIT DEMAM BERDARAH DENGUE DENGAN 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DI KABUPATEN SRAGEN PERIODE 2017-
2019 
 






Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit menular yang disebabkan 
oleh virus dengue, virus tersebut ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti 
yang masuk pada pembuluh darah. Penyakit demam berdarah dengue ini sangat 
menbahayakan dan dapat menyebar dengan cepat. Penyakit DBD sering menjadi fatal 
hingga meninggal dunia akibat penanganan yang terlambat. Profil kesehatan Jateng 
menunjukan Sragen mengalami peningkatan jumlah kasus DBD pada tahun 2017-
2018 sehingga perlu dilakukan pemetaan persebaran penyakit DBD, karena di 
Kabupaten Sragen belum adanya sistem informasi yang digunakan untuk memantau 
kasus DBD. Tujuan penelitian ini adalah memetakan persebaran penyakit DBD di 
Kabupaten Sragen dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang mampu 
memberikan gambaran persebaran kasus DBD dalam bentuk spasial (peta). 
Pemanatuan dengan melakukan pemetaan ini akan menunjukan distribusi persebaran 
penyakit tahun 2017-2019  dan berdasarkan jenis kelamin. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif. 
Instrumen yang digunakan menggunakan aplikasi QuantumGIS 3.4 sebagai pengolah 
data dalam pembuatan peta. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
sekunder kasus DBD Kabupaten Sragen tahun 2017-2019 yang terdiri dari 20 
kecamatan seluruh Kabupaten Sragen. Hasil analisis yang didapatkan adalah tahun 
2017 yang mengalami nilai tertinggi adalah Kecamatan Gemolong, dan tahun 2018-
2019 kasus yang paling tinggi berada pada Kecamatan Sumberlawang, yang 
keduanya berada pada wilayah yang berdekatan. Pola sebaran kasus DBD adalah 
cluster (terjadi secara mengelompok). Sehingga wilayah-wilayah yang terjadi 
pengelompokan (cluster) kasus merupakan daerah yang rentan terhadap penyakit 
DBD. 
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Dengue hemorrhagic fever (DHF) is an infectious disease caused by dengue 
virus, the virus is transmitted through the bite of an Aedes aegypti mosquito that 
enters the blood vessels. Dengue hemorrhagic fever is very dangerous and can 
spread quickly. DHF often becomes fatal until death due to late treatment. Central 
Java's health profile shows that Sragen has experienced an increase in the number of 
dengue cases in 2017-2018 so it is necessary to map the spread of dengue disease, 
because in Sragen Regency there is no information system used to monitor dengue 
cases. The purpose of this study is to map the spread of dengue disease in Sragen 
Regency with a Geographic Information System (GIS) that is able to provide a 
description of the distribution of dengue cases in spatial form (map). Maturation by 
doing this mapping will show the distribution of the spread of disease in 2017-2019 
and by sex. This type of research is quantitative research design using descriptive 
research design. The instrument used uses the QuantumGIS 3.4 application as data 
processing in map making. The data used in this study are secondary data of the 
DHF case in Sragen Regency in 2017-2019 consisting of 20 sub-districts throughout 
Sragen Regency. The analysis results obtained are in 2017 which experienced the 
highest value is Gemolong Subdistrict, and in 2018-2019 the highest cases were in 
Sumberlawang District, both of which are in adjacent areas.  
The pattern of distribution of DHF cases is a cluster (occurs in groups). So that the 
areas that occur clustering (cluster) cases are areas that are vulnerable to DHF. 
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